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Abstrak

Kantor Pos Cianjur merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan pos dan kurir. Pada Tahun
2018, perusahaan menghadapi permasalahan kejadian tidak terduga pada saat melaksanakan
pengiriman barang, seperti kiriman rusak, selisih kurang /tem kiriman, salah salur, dan salah tempel resi
yang mengakibatkan ketidakcapaian standar waktu pengiriman secara signifikan tinggi dan kejadian
tersebut menjadi risiko pada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko
operasional dan membuat matriks risiko untuk menentukan prioritas penanganan risiko melalui
penerapan Enterprise Risk Management (ERM). Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa risiko utama yang perlu diprioritaskan adalah keterlambatan pengiriman
barang, salah salur, dan kiriman rusak (kategori Aigh risk), serta kekurangan stem kiriman, salah tempel
resi, dan ketidaksesuaian proses dan sistem (kategori moderat risk). Penanganan risiko berhasil
mengurangi risiko operasional dan mengurangi tingkat ketidakcapaian standar waktu pengiriman
barang menjadi signifikan moderat. Perusahaan harus terus-menerus memperbaiki proses pengiriman
barang.

Kata Kunci: Risiko Operasional, Proses Pengiriman Barang, Enterprise Risk Management (ERM)
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Abstract

The Cianjur Post Office is a company engaged in postal and courier services. In 2018, the company faced
unexpected issues during the goods delivery process, such as damaged shipments, discrepancies in the
number of items, misdelivery, and incorrect label placement. These issues significantly impacted the
company's ability to meet delivery time standard and posed operational risks. This research aims to
identify operational risks and create a risk matrix to prioritize risk management descriptive through the
application of Enterprise Risk Management (ERM). The research method is qualitative. The results show
tha the main risks that need to be prioritized are delivery delays, misdelivery, and damaged shipments
(high risk category), as well as item discrepancies, incorrect label placement, and process and system
mismatches (moderate risk category). Risk management successfully reduced operational risks and
significantly lowered the rate of delivery time standard non compliance to a moderate level. The
company must continuously improve the goods delivery process.

Keywords: Operational Risk, Goods Delivery Process, Enterprise Risk Management (ERM)

PENDAHULUAN

Kantor POS Cianjur merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia yang
bergerak di bidang layanan pos dan kurir. Layanan ini mencakup penerimaan barang,
pengumpulan barang, pengukuran barang, penimbangan barang, pengurusan barang,
pergudangan, pengiriman barang, penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan,
perhitungan biaya angkutan, klaim asuransi atas pengiriman barang, serta penyelesaian
tagihan dan biaya lain yang terkait dengan pengiriman barang dan surat hingga barang
tersebut diterima oleh pihak yang berhak menerima.

Kantor POS Cianjur dalam melaksanakan kegiatan pengiriman barang mengikuti rantai
proses, yaitu seperti collecting, processing, outgoing, transporting, delivery, dan reporting
(C-P-T-D-R). Pada setiap proses pelayanan tersebut Kantor POS Cianjur telah menentukan
Standard Operating Procedure (SOP) dan jenis produk layanan pengiriman barang beserta
Standar Waktu Pengiriman (SWP).

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang layanan pos dan kurir seperti pada Kantor
POS Cianjur, ada beberapa jenis risiko yang mungkin dapat terjadi, yakni seperti risiko
operasional, risiko keuangan, risiko strategis, risiko pemasaran, dan risiko eksternalitas. Bagi
perusahaan kelancaran proses pengiriman barang merupakan elemen yang sangat penting,
karena kelancaran proses pengiriman barang akan berdampak kepada hasil (outpu?) proses
pengiriman barang yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

Kantor POS Cianjur mempunyai permasalahan dalam melaksanakan proses kegiatan
pengiriman barang, yakni terjadinya kejadian tidak terduga, seperti terjadinya kiriman rusak,

terjadinya selisih kurang /tem kiriman, terjadinya salah salur, dan terjadinya salah tempel
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resi. Peristiwa tidak terduga tersebut dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian
yang cukup besar, ketidakcapaian standar waktu pengiriman yang secara signifikan tinggi,
dan kejadian tersebut dapat menjadi risiko pada perusahaan.

Saat ini perusahaan belum melakukan identifikasi risiko dan manajemen risiko dengan
maksimal untuk mengatasi risiko-risiko yang mungkin dapat terjadi pada perusahaan. Hal
tersebut disadari oleh perusahaan dikarenakan telah terjadi beberapa kejadian yang
berhubungan dengan proses kegiatan pengiriman barang yang tidak terduga sebelumnya
dan merugikan perusahaan. Peristiwa-peristiwa tidak terduga tersebut dapat menyebabkan
timbulnya sebuah risiko pada perusahaan. Sampai saat ini salah satu potensi risiko yang
terjadi pada perusahaan vyaitu risiko operasional, risiko-risiko operasional tersebut
diantaranya vyaitu risiko sumber daya manusia, risiko sistem, dan risiko proses yang dapat
berdampak kepada keberlangsungan dan keberjalanan proses bisnis yang dilaksanakan
oleh perusahaan.

Kantor POS Cianjur perlu memiliki proses pengendalian risiko yang baik dan
berkualitas untuk menjamin hasil dari proses pelayanan pengiriman barang sesuai dengan
Standard Operating Procedure (SOP) dan jenis produk layanan pengiriman barang beserta
Standard Waktu Pengiriman (SWP), sehingga dapat meminimalisir peristiwa-peristiwa yang
mengakibatkan timbulnya risiko pada proses kegiatan pengiriman barang berlangsung.
Perusahaan dapat melakukan pengendalian risiko dengan melakukan penerapan metode
Enterprise Risk Management (ERM).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi risiko operasional dan membuat matriks risiko untuk menentukan prioritas

penanganan risiko melalui penerapan metode £nterprise Risk Management (ERM).

METODE PENELITIAN

Menurut (Sugiyono, 2019:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maka menurut Sugiyono metode
penelitian adalah menekankan kepada cara-cara ilmiah untuk mendapatkan sebuah data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut (Ibrahim, 2015:59) metode deskriptif adalah untuk melukiskan, atau memaparkan
realitas objek yang diteliti secara baik, utuh, jelas, dan sesuai dengan fakta yang tampak,
tidak mengada-ada, apalagi memanipulasi variabel sebagaimana pada metode eksperimen.
Menurut (Sugiyono, 2017:8) Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting)
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karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya.

Dalam penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi
dan menjelaskan mengenai proses pengiriman barang, risiko operasional, proses
pengendalian risiko operasional yang dilakukan oleh Kantor POS Cianjur, matriks risiko
untuk menentukan prioritas penanganan risiko, dan penanganan risiko dalam
melaksanakan proses kegiatan pengiriman barang.

Selain itu, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam melakukan wawancara penulis mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada manajer proses antaran (prostran) dan manajemen
pemasaran, serta melakukan observasi dengan melihat, menanggapi, dan memamahinya.
Tujuannya adalah untuk mengetahui proses pengiriman barang, untuk mengetahui proses
pengendalian risiko operasional yang dilakukan oleh Kantor POS Cianjur, untuk identifikasi
risiko operasional yang dihadapi oleh Kantor POS Cianjur dalam melaksaksanakan proses
pengiriman barang, seberapa besar probabilitas (occurrence) terjadinya risiko-risiko
operasional dan dampaknya (severity) terhadap operasi perusahaan pada saat
melaksanakan proses kegiatan pengiriman barang secara langsung, serta tindakan
penanganan risiko terhadap risiko operasional.

Pada teknik dokumentasi penulis melakukan dengan pengumpulan data dengan
meng/nputdata-data sekunder yang sesuai dengan hal-hal yang diteliti, serta data-data lain
yang mendukung penelitian ini dalam bentuk data belum diolah perusahaan atau yang
biasa disebut sebagai data mentah.

Analisis data akan dilakukan setelah semua data yang diperlukan secara lengkap telah
terkumpul dalam penelitian ini. Penulis akan melakukan pengolahan dan analisa data
dengan cara:

1. Penulis akan menggambarkan gambaran proses pengendalian risiko operasional yang
dilakukan oleh Kantor POS Cianjur.
2. Melakukan identifikasi risiko-risiko operasional yang terjadi pada perusahaan.

Pada penelitian ini difokuskan kepada risiko-risiko operasional karena beberapa

permasalahan yang telah terjadi berasal dari operasional perusahaan, dimana risiko

yang terjadi pada perusahaan terdiri dari jenis risiko sumber daya manusia, jenis risiko
sistem, dan jenis risiko proses pada saat melaksanakan kegiatan proses pengiriman
barang.

3. Melakukan analisis risiko terhadap risiko-risiko operasional.
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Analisis risiko ini melakukan pengukuran risiko dengan menilai seberapa besar
probabilitas (occurence) terjadinya suatu risiko dan apa dampaknya (severity)
terhadap operasional perusahaan. Setelah mendapatkan nilai probabilitas (occurence)
dan dampak (severity) maka dapat dilakukan penilaian risiko. Penilaian risiko dilakukan
yaitu untuk mendapatkan risk scoring, dimana perhitungan risk scoring merupakan
perkalian antara probabilitas (occurrence) dan dampak (severity) dari setiap risiko.
Setelah dilakukan penilaian risiko, maka untuk memudahkan dalam mengetahui risiko
yang paling prioritas untuk ditangani adalah dengan memasukkan setiap nilai
probabilitas (occurence) dan dampak (severity) dari tiap risiko ke dalam matriks risiko,
dimana sumbu x merupakan tingkat probabilitas (occurance) dari suatu risiko dan
sumbu y merupakan tingkat dampak (severity).
. Melakukan penanganan risiko terhadap risiko-risiko operasional yang terjadi pada
perusahaan.
e Pengelolaan risiko
Pengelolaan risiko ini yaitu melakukan pengelolaan risiko dengan menggunakan
jenis perlakuan risiko, yakni menghindari risiko, berbagi (sharing) risiko, transfer
risiko, mengurangi / memitigasi risiko, dan menerima risiko beserta memberikan
argumen terhadap risiko-risiko operasional yang terjadi pada perusahaan.
e Tindak penanganan risiko
Tindak penanganan risiko ini merupakan langkah-langkah yang disarankan untuk
dapat menghindari risiko, berbagi risiko, transfer risiko, mengurangi atau
memitigasi risiko, dan menerima risiko. Tindak penanganan risiko didapatkan
langsung dari hasil wawancara dengan manajer proses antaran (prostran) pada
Kantor POS Cianjur dengan penanganan risiko, pada penelitian ini hanya
difokuskan kepada risiko yang termasuk kedalam kategori /eve/ high risk dan leve/
medium risk yang lebih diprioritaskan untuk dihindari dan mengurangi atau

memitigasi risiko.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Proses Pengendalian Risiko Operasional yang Dilakukan oleh Kantor POS Cianjur
Pengendalian risiko operasional yang dilakukan oleh Kantor POS Cianjur ini baracu
kepada proses pengendalian risiko operasional yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu:

1. Pengecekan pada web https://kendali-ipos.posindonesia.co.id.

Web https://kendali-ipos.posindonesia.co.id merupakan suatu tools berbasis web

yang digunakan oleh Kantor POS Cianjur untuk melakukan pengukuran kualitas kinerja
standar waktu tempuh kiriman barang.

2. Uji petik.
Uji petik merupakan tools yang digunakan oleh Kantor POS Cianjur dalam melakukan
pengendalian risiko terhadap risiko-risiko yang terjadi pada perusahaan dan uji petik
merupakan proses pencocokan data antara data kiriman dengan resi kiriman.

3. Controlling on the spot.
Controlling on the spot merupakan proses yang dilakukan oleh Kantor POS Cianjur
untuk melakukan pengawasan dan pengendalian baik terhadap barang kiriman

ataupun kepada customer secara langsung.

Identifikasi Risiko-Risiko Operasional yang Terjadi pada Perusahaan

|dentifikasi risiko yang dapat dilaksanakan di Kantor POS Cianjur didasarkan dari
proses kegiatan pengiriman barang yang berjalan di perusahaan. Pada penelitian ini
difokuskan kepada risiko-risiko operasional karena beberapa permasalahan yang telah
terjadi berasal dari operasional perusahaan, dimana risiko yang terjadi pada perusahaan
terdiri dari risiko sumber daya manusia, risiko sistem, dan risiko proses. Identifikasi risiko
dilakukan dengan melihat penyebab risiko yang terjadi pada perusahaan, seperti pada Tabel
1.

Tabel 1 Identifikasi Risiko
Jenis Risiko No Risiko Penyebab/Sumber Risiko

e Informasi mengenai alamat tujuan

engiriman barang yang tidak jelas.
Risiko Sumber Peng Jyand )

) Al Salah salur e Kurangnya ketelitian dari pihak pegawai
Daya Manusia ‘ ,
ketika melakukan penyortiran barang
kiriman.
e Kurangnya ketelitian dari pihak pegawai.
Risiko Sumber
A2 Salah tempel resi o Kelalaian pihak pegawai dalam

Daya Manusia ,
menempelkan resi.
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Ketidaksesuaian

B1 antara proses dan e Keterbatasan jangkauan jaringan layanan.
Risiko Sistem sistem
- Data informasi e Terjadinya gangguan atau kendala pada
tidak terupdate jaringan internet.

Keterlambatan e Proses pengiriman barang yang tidak
C1 pengiriman sesuai dengan SOP perusahaan.
barang e Terlambat dalam moda transportasi.

e Kurangnya ketelitian,  kejelian,  dan

- Selisih kurang pengecekan yang dilakukan oleh pegawai
/tem kiriman dalam memasukkan barang kiriman ke
dalam kantong kiriman.
Risiko Proses
e Kurangnya kehati-hatian pihak pegawai
sehingga terjadinya kesalahan dalam
C3 Kiriman rusak packaging barang kiriman.

e Terjadinya  kecelakaan  pada  saat

mengantarkan barang kiriman.

Gagal x-raypada e Barang kiriman yang dilarang dikirim

barang kiriman melalui udara.

Sumber: (Data Diolah Penulis, 2019)

Risiko yang dicantumkan dalam Tabel 1 merupakan risiko-risiko operasional langsung
yang ditimbulkan dari penyebab kegagalan proses pengiriman barang yang sesuai dengan

jenis-jenis risikonya.

Analisis Risiko terhadap Risiko-Risiko Operasional

Analisis risiko ini melakukan pengukuran risiko dengan menilai seberapa besar
probabilitas (occurence) terjadinya suatu risiko dan apa dampaknya (severity) terhadap
operasi perusahaan. Seberapa besar probabilitas (occurence) terjadinya suatu risiko dan apa
dampaknya (severity) terhadap operasi perusahaan.

Untuk kriteria probabilitas (occurrence) terjadinya suatu risiko dibagi menjadi lima
index kriteria dari nilai 1-5 yakni untuk nilai 1 yaitu probabilitas (occurrence) sangat kecil,
untuk nilai 2 yaitu probabilitas (occurrence) kecil, untuk nilai 3 yaitu probabilitas (occurrence)
sedang, untuk nilai 4 yaitu probabilitas (occurrence) besar, dan untuk nilai 5 yaitu
probabilitas (occurrence) sangat besar. Sedangkan untuk dampak (severity) dibagi juga
menjadi lima index kriteria dari nilai 1-5 yakni untuk nilai 1 yaitu dampak (severity) sangat

kecil, untuk nilai 2 yaitu dampak (severity) kecil, untuk nilai 3 yaitu dampak (severity) sedang,
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untuk nilai 4 yaitu dampak (severity) besar, dan untuk nilai 5 yaitu dampak (severity) sangat
besar. Setelah mendapatkan nilai probabilitas (occurence) dan nilai dampak (severity) maka
dapat dilakukan penilaian risiko. Penilaian risiko dilakukan yaitu untuk mendapatkan risk
scoring, dimana perhitungan risk scoring merupakan perkalian antara probabilitas
(occurrence) dan dampak (severity) dari setiap risiko. Setelah dilakukan penilaian risiko,
selanjutnya memasukkan setiap risiko ke dalam matriks risiko untuk mengetahui /eve/ tiap
risiko yang selanjutnya dapat diprioritaskan dalam penanganan risiko. Hasil penilaian risiko

dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2 Penilaian Risiko

Jenis Risiko No Risiko Severity  Occurence  Risk Scoring
Risiko Sumber Al Salah Salur 4 3 12
Daya Manusia A2 Salah tempel resi 4 2 8

Ketidaksesuaian antara
B1 . 3 2 6
proses dan sistem

Risiko Sistem
Data Informasi tidak
B2 2 2 4
terupdate
Keterlambatan
C1 . 4 4 16
pengiriman barang
Selisih kurang 7item
C2 3 3 9
Risiko Proses kiriman
C3 Kiriman rusak 4 3 12
Gagal x-ray pada baran
C d 'pr J 3 1 3
kiriman
Ket:

e QOccurance: Probabilitas
e Severity: Dampak
Sumber: (Data Diolah Penulis, 2019)

Dilihat dari Tabel 2 dapat dilihat risiko-risiko operasional yang menyebabkan proses
pengiriman barang tidak berjalan dengan baik.

Setelah dilakukan penilaian risiko, maka untuk memudahkan dalam mengetahui risiko
yang paling prioritas untuk ditangani adalah dengan memasukkan setiap nilai probabilitas
(occurence) dan dampak (severity) dari tiap risiko ke dalam matriks risiko, dimana sumbu x
merupakan tingkat probabilitas (occurence) dari suatu risiko dan sumbu y merupakan
tingkat dampak (severity). Hasil matriks risiko dari risiko-risiko yang mungkin terjadi di PT.
POS Indonesia (PERSERO) Kantor POS Cianjur dapat dilihat pada Gambar 1.
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Selanjutnya dibuat matriks risiko, yang disajikan dalam Gambar 1.

Sangat
Eecil

Kecil

Sedang

Besar

Sangat
Besar

Kemunglkinan

Keterangan:
= High Risk

| | = Mediwm Risk ‘

| ‘ = Low Risk |

Gambar 1 Matriks Risiko
Sumber: (Data Diolah Penulis, 2019)

Matriks Risiko, maka dari sini dapat dikategorikan sebagai berikut:

o Level High Risk

Risiko yang termasuk ke dalam kategori /evel high risk adalah terjadinya keterlambatan

pengiriman barang (C1), terjadinya salah salur (A1), dan terjadinya kiriman rusak (C3).

o [evel Medium Risk

Risiko yang termasuk ke dalam kategori /eve/ medium risk adalah terjadinya selisih

kurang J/tem kiriman (C2), terjadinya salah tempel resi (A2), dan terjadinya

ketidaksesuaian antara proses dan sistem (B1).

o [evel low Risk

Risiko yang termasuk ke dalam kategori /eve/ low risk adalah data informasi tidak

terupdate (B2) dan terjadinya gagal x-ray pada barang kiriman (C4).

Penanganan Risiko Terhadap Risiko-Risiko Operasional yang Terjadi pada Perusahaan.

Penanganan risiko dilakukan dengan melakukan pengelolaan

memberikan argumen terhadap risiko-risiko operasional yang terjadi pada perusahaan.

Setelah melakukan pengelolaan risiko beserta memberikan argumen terhadap risiko-risiko
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operasional, selanjutnya yaitu memberikan tindak penanganan risiko terhadap risiko-risiko

operasional yang terjadi pada perusahaan.

1.

Pengelolaan Risiko

Penjelasan pengelolaan risiko dari tiap /evehya yakni:

Level High Risk

Pada /level high risk terdapat tiga risiko didalamnya.Pada /eve/ini secara keseluruhan
berisi risiko-risiko yang memiliki risk scoring tertinggi yang harus dihindari. Cara
pengelolaan risiko pada level ini adalah dengan menghindari risiko dengan
pengelolaan yang aktif dan review rutin dimana harus melaksanakan suatu strategi
agar dapat menghindari risiko yang mungkin terjadi, dan perlunya pengendalian
internal yang efektif. Pada level ini, risk scoring tertinggi adalah keterlambatan
pengiriman barang (C1), terjadinya salah salur (A1), dan terjadinya kiriman rusak (C3).
Ketiga risiko tersebut sebaiknya dihindari karena dapat menyebabkan kerugian pada
pihak perusahaan dan dapat mengganggu proses pengiriman barang yang
dilaksanakan oleh perusahaan.

Level Medium Risk

Pada /evel medium risk terdapat tiga risiko didalamnya. Cara pengelolaan risiko-risiko
di /evel/ini adalah dengan menghindari dan mengurangi / memitigasi risiko tersebut.
Cara pengelolaan risiko pada /eve/ ini adalah dengan menghindari risiko dan
mengurangi / memitigasi risiko dengan pengelolaan yang aktif dan review rutin
dimana harus melaksanakan suatu strategi agar dapat menghindari risiko yang
mungkin terjadi. Risk scoring tertinggi pada level ini adalah terjadinya selisih kurang
item kiriman (C2), terjadinya salah tempel resi (A2), dan terjadinya ketidaksesuaian
antara proses dan sistem (B1). Ketiga risiko tersebut sebaiknya dihindari dan dikurangi
/ dimitigasi dengan cara melakukan pemantauan secara rutin dan melakukan
pengendalian.

Level Low Risk

Pada /evel low risk terdapat 2 risiko dengan risiko tertinggi adalah data informasi yang
tidak terupdate (B2) dan terjadinya gagal x-ray pada barang kiriman (C4). Cara
pengelolaan risiko pada /eve/ ini adalah dengan transfer risiko dan menerima risiko
dengan memindahkan risiko kepada pihak ketiga dan dengan pemantauan yang rutin

dan tetap diperhatikan.

. Tindak Penanganan Risiko
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Tindak penanganan risiko ini merupakan langkah-langkah yang disarankan untuk
dapat menghindari risiko, berbagi (sharing) risiko, transfer risiko, mengurangi atau
memitigasi risiko, dan menerima risiko. Penanganan risiko pada penelitian ini hanya
difokuskan kepada risiko yang termasuk kedalam kategori /eve/ high risk dan level medium
risk yang lebih diprioritaskan untuk dihindari dan mengurangi atau memitigasi risiko. Tindak

penanganan risiko ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Penanganan Risiko

Level Kode Nama Risiko Penanganan Risiko

e Perusahaan menyediakan asuransi ongkos kirim.
e Perusahaan melakukan pengawasan terhadap
Standard Operating Procedure (SOP)

Keterlambatan

, , Perusahaan membuat penelusuran terhadap
High Risk — Cl1 - o
pengiriman barang penyebab keterlambatan pengiriman barang
e Melakukan pengawasan /nternal, sosialisasi
internal, contingency plandan melakukan evaluasi

internal perusahaan.

e Melakukan antisipasi salah salur diloket dengan
meyakinkan kepada pengirim barang bahwa
alamat sudah jelas dan benar.

, e Pada bagian proses antaran dibuatkan daftar
High

ik Al Salah salur kotak hook tempat menyimpan gabungan
s,

kiriman sebelum dimasukkan kedalam kantong.
e Melakukan pengawasan /nternal, sosialisasi
internal, dan melakukan pelatihan kepada

pegawai.

e Membuat berita acara bahwa barang kiriman
mengalami kerusakan.

] e Perusahaan menyediakan asuransi ganti rugi.
High

sk c3 Kiriman rusak e Melakukan pengawasan /nternal,  sosialisasi
/.

internal, dan contingency plan.
e Memberikan packaging menggunakan kayu agar

tidak mudah rusak atau basah.

e Membuat berita acara kekurangan /tem dengan
Medium Selisih kurang /tem dituangkan pada berita acara sesuai dengan
Risk kiriman kondisi kantong atau seal pengikat dan label.

e Perusahaan menyediakan asuransi.
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Melakukan pengecekan dan penyesuaian antara
jumlah fisik barang kiriman dengan jumlah
kiriman yang tertera pada manifest kirim.

e Pegawai diberi arahan dan masukkan yang tepat.

e Melakukan pengawasan internal  sosialisasi

internal, contingency plandan melakukan evaluasi

internal perusahaan.
, e Pegawai diberi arahan dan masukkan yang tepat
Medijum ) )
Risk A2 Salah tempel resi dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan
/s,
dan kompetensinya.
e Perusahaan memberikan pelatihan kepada
pegawai.
e Perusahaan menyediakan asuransi ganti rugi.
e Disediakannya helpdesk dari kantor pusat untuk
membantu terjadinya perbedaan tersebut.
. . e Melakukan pengawasan /nternal, contingency
, Ketidaksesuaian T
Medium plan, dan sosialisasi /nternal.
, B1 antara proses dan o
Risk . e Melakukan evalusasi internal.
sistem

e Perusahaan membuat penelusuran terhadap
penyebab terjadinya ketidaksesuaian antara

proses dengan sistem.

Sumber: (Data Diolah Penulis, 2019)

Dilihat dari Tabel 3 dapat dilihat tindakan penanganan terhadap risiko-risiko
operasional yang terjadi pada perusahaan yang harus dilaksanakan oleh Kantor POS Cianjur.

Tindak penanganan tersebut harus dilaksanakan oleh perusahaan dalam
melaksanakan proses kegiatan pengiriman barang dalam upaya untuk mengatasi risiko-
risiko operasional yang terjadi pada perusahaan. Apabila perusahaan tidak melaksanakan
tindak penanganan risiko terhadap risiko yang terjadi maka akan mempengaruhi dan
mengganggu kepada proses pengiriman barang yang dilaksanakan oleh perusahaan dan

dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Dari hasil penerapan metode £nterprise Risk Management (ERM) pada PT. POS
Indonesia (PERSERO) Kantor POS Cianjur menunjukkan bahwa risiko operasional dapat
ditangani atau dikendalikan dengan melakukan identifikasi risiko operasional pada saat

melaksanakan proses kegiatan pengiriman barang. Lalu bisa mencari penyebab terjadinya
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risiko operasional pada perusahaan pada saat melaksanakan proses kegiatan pengiriman
barang. Dan, Lalu bisa menangani risiko yang terjadi pada perusahaan.

Metode Enterprise Risk Management (ERM) dapat meminimalisir, mengelola, dan
mengendalikan risiko operasional yang terjadi pada perusahaan saat melaksanakan proses
kegiatan pengiriman barang. Sehingga perusahaan mampu mewujudkan pencapaian
tujuan, dapat menurunkan ketidakcapaian standar waktu pengiriman secara signifikan tinggi
menjadi signifikan moderat, serta dapat memenuhi pencapaian standar waktu pengiriman
yang sesuai dengan tercapainya standar waktu pengiriman yang telah ditetapkan oleh

perusahaan pada saat melaksanakan proses kegiatan pengiriman barang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai " Analisis
Risiko Operasional Pada Proses Pengiriman Barang Melalui Penerapan Enterprise Risk
Management (ERM) (Studi Kasus: Kantor POS Cianjur)" yang dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa proses pengendalian risiko operasional
yang dilaksanakan oleh Kantor POS Cianjur terdapat tiga proses pengendalian, yakni

pengecekan pada web https://kendali-ipos.posindonesia.co.id, uji petik, dan

controlling on the spot.

2. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dalam identifikasi risiko dengan £nterprise
Risk Management (ERM) berfokus pada risiko operasional perusahaan, dapat
diketahui terdapat delapan risiko yang mungkin terjadi pada perusahaan. Delapan
risiko operasional tersebut, yaitu:

e Dua risiko dari jenis risiko sumber daya manusia, yakni risiko terjadinya salah
salur dan salah tempel resi.

e Dua risiko dari jenis risiko sistem, yakni risiko ketidaksesuaian antara proses dan
sistem, dan data informasi yang tidak terupdate.

e Empat risiko dari jenis risiko proses, yakni risiko keterlambatan pengiriman
barang, selisih kurang /tem kiriman, kiriman rusak, dan gagal x-ray pada barang
kiriman.

Dari hasil perhitungan analisis risk scoring, dapat diketahui bahwa risiko yang

termasuk dalam kategori fevel high risk adalah keterlambatan pengiriman barang,

salah salur, dan kiriman rusak. Risiko yang termasuk dalam kategori /eve/ medium
risk adalah selisih kurang item kiriman, salah tempel resi, dan ketidaksesuaian antara

proses dan sistem. Sementara itu, risiko yang termasuk kedalam kategori /eve/ low
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risk adalah data informasi tidak terupdate dan gagal x-ray pada barang kiriman.
Penanganan yang harus dilakukan oleh perusahaan difokuskan pada risiko yang
termasuk dalam kategori fevel high risk dan level medium risk dengan cara
menghindari dan mengurangi/memitigasi risiko. Sedangkan risiko yang termasuk
dalam kategori /eve/ low risk diatasi dengan cara mentransfer dan menerima risiko
serta melakukan pemantauan secara rutin.

3. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Enterprise Risk Management (ERM) adalah
metode paling mudah, efektif, dan efisien untuk penanganan risiko operasional.
Metode ini lebih unggul dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh Kantor
POS Cianjur, karena Enterprise Risk Management (ERM) mampu untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menentukan level risiko operasional selama
proses pengiriman barang, sehingga risiko dapat diprioritaskan untuk ditangani atau
dikendalikan.
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